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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan 

yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian umumnya, dan sektor 

perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tananam 

yang menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai 

ekonomi terbesar per hektarnya di dunia. Sejalan dengan perluasan daerah, 

produksi juga meningkat dengan laju 9,4% per tahun. Pada awal 2001-2004 

luas areal kelapa sawit dan produksi masing-masing tumbuh dengan laju 3,97% 

dan 7,25% per tahun, sedangkan ekspor meningkat 13,05% per tahun. Tahun 

2010 produksi crude palm oil (CPO) diperkirakan akan meningkat antara 5-6% 

sedangkan untuk periode 2010-2020, pertumbuhan produksi diperkirakan 

berkisar antara 2-4%. Kelapa sawit merupakan komoditi andalan Indonesia yang 

perkembangannya demikian pesat. Secara umum, limbah dari pabrik kelapa 

sawit terdiri atas tiga macam yaitu limbah cair, padat dan gas. Limbah padat 

yang berasal dari proses pengolahan berupa tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS), cangkang atau tempurung, serabut atau serat, sludge atau lumpur sawit 

dan bungkil. (Habibi S, dkk. 2014). 

Perkembangan industri minyak sawit Indonesia yang berkembang cepat 

tersebut telah menarik perhatian masyarakat dunia, khususnya produsen minyak 

nabati utama dunia. Indonesia menjadi negara produsen minyak sawit terbesar 

dunia sejak 2006. Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang di 22 

provinsi dari 33 provinsi di Indonesia. Dua pulau utama sentra perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia adalah Sumatra dan Kalimantan. Sekitar 90% 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia berada di kedua pulau sawit tersebut, dan 

kedua pulau itu menghasilkan 95% produksi minyak sawit mentah (crude palm 

oil/CPO) Indonesia. Dalam kurun 1990–2015, terjadi revolusi pengusahaan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia, yang ditandai dengan tumbuh dan 

berkembangnya perkebunan rakyat dengan cepat, yakni 24% per tahun selama 
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1990–2015. Pada 2015, luas perkebunan sawit Indonesia adalah 11,3 juta ha 

(Kementerian Pertanian, 2015), dan pada 2017 mencapai 16 juta ha. Saat ini, 

proporsi terbesar adalah perkebunan rakyat sebesar 53%, diikuti perkebunan 

swasta 42%, dan perkebunan negara 5%. Pada 2017, produksi CPO Indonesia 

diprediksi mencapai 42 juta ton. (Horas, dkk 2017. 

Sampai saat ini di Indonesia terdapat banyak sekali perusahaan yang 

bergerak di sektor perkebunan khususnya perkebunan kelapa sawit yang 

memiliki potensi sangat besar bagi perkembangan industri di Indonesia. 

Adapun salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit swasta yang berada di 

Kalimantan Tengah khususnya di Kabupaten Kotawaringin Timur, kecamatan 

Mentaya Hilir Utara, Desa Natai Baru adalah PT.Dwi Mitra Adhiusaha. Total 

keseluruhan areal PT.DMA adalah + 2.000 Ha. PT.DMA masih belum memiliki 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) oleh karena itu produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

dijual ke perkebunan kelapa sawit yang memiliki PKS. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari kegiatan Praktik Magang ini adalah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja 

mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan/industri/instansi di lokasi 

Magang. 

2) Melatih mahasiswa untuk berfikir kritis dan mengembangkan metode 

antara teoritis yang didapatkan pada saat kuliah dengan keadaan 

sesunguhnya di lapangan. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari kegiatan Praktik Magang ini adalah : 

1) Menambah wawasan serta pengetahuan di lingkungan perkebunan 

2) Melatih keterampilan budidaya di perkebunan kelapa sawit 

3) Mempelajari dan membandingkan teori di bangku kuliah dengan 

proses pelaksanaan praktek di lapang 

4) Mempelajari dan mendalami suatu proses produksi tanaman kelapa 
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sawit dan mengetahui beberapa permasalahan yang menjadikan 

kendala sehingga diharapkan dapat mengetahui cara penyelesaian dari 

masalah tersebut. 

c. Tujuan  

Tujuan dari program Magang di perkebunan kelapa sawit PT.Dwi Mitra 

Adhiusaha ini adalah : 

1) Mahasiswa dapat memadukan antara teori dan praktek di lapang 

2) Mahasiswa mendapat wawasan serta pengetahuan yang lebih di 

lingkungan perkebunan 

3) Mahasiswa mendapatkan keterampilan budidaya di perkebunan kelapa 

sawit. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

a. Lokasi 

Praktek Magang ini dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit 

PT.Dwi Mitra Adhiusaha Desa Natai Baru Kecamatan Mentaya Hilir 

Utara Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. 

b. Jadwal Praktek Magang 

Jadwal Praktek Magang di mulai pada 29 Februari 2024 sampai 

dengan 29 Juni 2024 di sesuaikan dengan kondisi dan jadwal pada tempat 

pelaksanaan praktek kerja lapang. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan Praktek Magang yaitu 

: 

a. Metode Wawancara 

Dilaksanakan dengan cara berdiskusi dan wawancara kepada 

pekerja atau pembimbing lapang mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

budidaya tanaman kelapa sawit dan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi. 

b. Metode Demonstrasi 

 Dilakukan dengan cara memperhatikan dan mengamati peragaan yang 
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dilakukan oleh pembimbing lapang terhadap suatu pekerjaan yang ada pada 

kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit. 

c. Metode Kerja 

Dilakukan dengan cara mencoba melaksanakan secara langsung 

pekerjaan atau kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit yang ada di 

lapang bersama dengan para pekerja ataupun pembimbing lapang. 

d. Metode Studi Pustaka 

Dilakukan dengan membandingkan antara teori (literatur) dengan 

kenyataan di lapang sebagai bahan pelaksanaan Praktek Magang dan 

pembuatan laporan. 

 


